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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of tax service quality, tax 
justice, and information technology development on individual taxpayer 
compliance in Magelang district. The object of this research is individual 
taxpayers in Magelang district. The purpose of this study was to determine 
whether the influence of tax service quality, tax justice, and information 
technology development had an effect on individual taxpayer compliance 
in Magelang district. 
The dependent variable (y) is individual taxpayer compliance, for 
the independent variable (x) includes; tax service quality (x_1), tax justice 
(x_2), information technology development (x_3). This type of research is 
quantitative, using probability sampling techniques. The sampling method 
is used by simple random sampling. The number of respondents presented 
in the sample in this study were 100 respondents. Data collection uses 
questionnaires and analysis using multiple linear regression through the 
SPSS version 20 program. 
From the results of the t test (partial) and F test (simultaneous) it 
was found that the quality of tax services affect taxpayer compliance, 
while tax justice also affects taxpayer compliance and the development of 
information technology also affects the compliance of individual 
taxpayers. For further research it is recommended to use other variables 
besides the variables present in this study and need to consider a wider 
sample. This aims to make the conclusions produced have a wider scope. 
 
Keywords: Quality of Tax Service, Tax Justice, Information Technology  
       Development, Taxpayer Compliance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
layanan pajak, keadilan pajak, dan pengembangan teknologi informasi 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kabupaten Magelang. 
Obyek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di kabupaten 
Magelang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
pengaruh kualitas layanan pajak, keadilan pajak, dan pengembangan 
teknologi informasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di kabupaten Magelang. 
Variabel dependen (y) yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 
untuk variabel independen (x) meliputi; kualitas layanan pajak (x1), 
keadilan pajak (x2), pengembangan teknologi informasi (x3). Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan teknik probability 
sampling. Metode sempel yang digunakan dengan simple random 
sampling. Jumlah responden yang disajikan sempel dalam penelitian ini 
adalah 100 responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
analisis menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS versi 
20. 
Dari hasil uji t (parsial) maupun uji F (simultan) didapatkan bahwa 
kualitas layanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan keadilan pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak dan pengembangan teknologi informasi juga berpengaruh terhadap 
kepatuhn wajib pajak orang pribadi. Bagi penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan variabel lain selain variabel yang ada pada 
penelitian ini dan perlu mempertimbangkan sampel yang lebih luas. Hal 
ini bertujuan agar kesimpulan yang dihasilakn tersebut memiliki cakupan 
yang lebih luas. 
Kata Kunci :  Kualitas Layanan Pajak, Keadilan Pajak, Pengembangan 
Teknologi Informasi , Kepatuhan Wajib Pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1.      Latar Belakang Masalah 
Sumber-sumber penerimaan negara Indonesia berasal dari berbagai sektor, 
dimana semua hasil penerimaan tersebut akan digunakan untuk membiayai 
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Salah  
satu  penerimaan yang potensial berasal dari penerimaan pajak. Penerimaan pajak  
merupakan penghasilan yang diterima oleh pemerintah yang bersumber dari pajak 
rakyat. Sumber penerimaan Negara tersebut dipergunakan untuk pengeluaran 
pemerintah bagi kemakmuran rakyat, sesuai dengan maksud dan tujuan Negara 
yaitu mensejahterakan rakyat serta menciptakan kemakmuran yang berasaskan 
kepada keadilan sosial (Wahyuni, 2015) 
Penerimaan pajak mencapai Rp1.147,5 triliun atau 89,4 persen dari target 
APBNP 2017. Jika dengan menghitung penerimaan Tax Amnesty pun masih 
mengalami pertumbuhan sebesar 3,8 persen. Angka pertumbuhan ini merupakan 
kombinasi pertumbuhan positif di hampir semua jenis pajak, yaitu: PPh Badan, 
PPh Orang Pribadi, PPN Dalam Negeri, dan PPh Final 1 persen (PP 46). 
Pertumbuhan yang sangat pesat terjadi di segmen PPh Orang Pribadi, terutama 
terjadi pada segmen pembayar pajak orang pribadi peserta Amnesti Pajak. 
(Kementrian Keuangan, 2017) 
2 
 
Pertumbuhan yang tinggi juga terjadi di segmen PPh Final bagi Wajib 
Pajak dengan Penghasilan Bruto Tertentu (PPh Final 1 persen). Kondisi ini 
mengindikasikan semakin meningkatnya kontribusi sektor UMKM (Kementrian 
Keuangan RI, 2018). Peran serta wajib pajak dalam sistem pemungutan pajak 
sangat menentukan tercapainya rencana penerimaan pajak. Meskipun jumlah 
wajib pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah namun terdapat kendala yang 
dapat menghambat upaya peningkatan tax ratio, kendala tersebut adalah 
kepatuhan wajib pajak. (Yuliana, 2016) 
Di negara Indonesia sendiri total penerimaan dari sektor pajak yang diukur 
dari tax ratio (Perbandingan antara penerimaan pajak dengan Penerimaan 
Domestik Bruto nominal) masih sangat rendah dibandingkan dengan negara lain. 
Tax ratio tahun 2016 di Indonesia hanya sebesar 11,8% ini masih berada dibawah 
standar negara-negara ASEAN dan Organisation on Ekonomic Coorperation and 
Development (OECD) dimana tax ratio di Malaysia berada pada angka 15,6%, 
Singapura 13,8%, Filipina 12,8% dan Thailand 14,5% (www.kompas.com). 
Pentingnya pajak bagi pemerintah dan masyarakat tentunya perlu adanya 
usaha untuk meningkatkan penerimaan negara disektor pajak. Banyak kendala 
yaitu seperti salah satunya tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih rendah 
dikalangan wajib pajak, contohnya wajib pajak akan berusaha untuk membayar 
kewajiban pajaknya lebih kecil dari yang seharusnya dan masih banyak wajib 
pajak yang tidak melaporkan dan membayarkan pajaknya (Kotopurnomo dan 
Mangoting, 2013: 50). 
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Penelitian ini dilakukan pada WPOP yang terdaftar di KPP Pratama 
Magelang. Dari data awal yang diperoleh perkembangan WPOP lapor selama 
tahun 2013 – 2017 jumlahnya masih kurang dari 50%. Berikut data setiap 
tahunnya:   
Tabel 1.1. 
Jumlah WPOP Terdaftar dan WPOP lapor SPT 
(Wilayah Kabupaten Magelang) 
KPP Pratama Magelang 
 
Tahun Jumlah WP (a) Total WP Lapor (b) Kepatuhan  
𝒃
𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
2013 96, 560 46, 611 48% 
2014 105, 490 50, 393 47% 
2015 115, 216 58, 299 50% 
2016 125, 299 54, 645 43% 
2017 134, 381 54, 488 40% 
Sumber data : KPP Magelang 
Bisa dilihat dari tabel di atas bahwa pada tahun 2013 jumlah Wajib Pajak 
ada 96, 560 sedangkan total Wajib Pajak yang lapor ada 46, 611 jika di presentasi 
kepatuhan pada tahun 2013 sebesar 48%. Tahun berikutnya jumlah Wajib Pajak 
pada tahun 2014 meningkat yaitu sebesar 105, 490 atan tetapi Wajib Pajak yang 
lapor menirun yaitu sebesar 50, 393 dan presentasinya sebesar 47%. Kemudian 
tahun 2015 presentasi kepatuhannya mengalami peningkatan yaitu sebesar 50% 
akan tetapi di tahun 2016 dan 2017 kembali mengalami penurunan. 
Tingkat kepatuhan Wajib Pajak bisa dipengaruhi oleh kualitas layanan. 
Sebab diharapkan dari kualitas pelayanan yang baik wajib pajak dapat 
memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan kewajiban pajaknya. Pelayanan 
yang baik dapat membantu kesulitan ataupun permasalahan terkait perhitungan, 
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penyetoran, dan paham akan kewajiban pajaknya yang harus dipenuhi. Pada 
akhirnya, pelayanan yang baik akan mendorong kesadaran wajib pajak dalam 
melakukan kewajiban pajaknya sehingga pelayanan berdampak pada 
meningkatnya kepatuhan wajib pajak (Trianto, 2013) 
Selain kualitas layanan pajak, keadilan pajak juga berperan dalam 
kepatuhan wajib pajak karena kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak yang 
patuh sangat erat terkait dengan persepsi masyarakat tentang pajak. Pembayar 
pajak cenderung untuk menghindari membayar pajak jika mereka menganggap 
sistem pajak tidak adil. Hal tersebut menunjukkan pentingnya dimendi keadilan 
pajak sebagai variabel yang mempengaruhi kepatuhan pembayar pajak. 
Faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak lainnya adalah 
pengembangan teknologi informasi. Menurut Direktur Penyuluhan, Pelayanan dan 
Humas Pajak, Kismantoro Petrus (2012), untuk meningkatkan kepatuhan dalam 
membayar pajak dan memberikan pelayanan ke masyarakat luas, Ditjen Pajak 
telah melakukan berbagai kebijakan di tahun 2012, antara lain pengembangan 
teknologi informasi untuk mendukung pelayanan dan memberikan kemudahan 
kepada Wajib Pajak, harmonisasi peraturan perpajakan, dan Kenaikan 
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) di tahun 2013.  
Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak Fuad Rahmany (2013) berpendapat di 
bidang peningkatan kepatuhan, pemerintah juga berencana memanfaatkan data 
hasil olahan teknologi informasi untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 
berbasis sektoral, peningkatan efek jera dengan melakukan kegiatan penegakan 
hukum perpajakan bersama aparat penegak hukum,lalu melaksanakan 
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ekstensifikasi pro aktif melalui kegiatan Sensus Pajak Nasional (SPN) serta 
optimalisasi pemanfaatan data hasil SPN tahun 2011-2012. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, dkk (2016) serta Jotopurnomo 
dan Mangoting (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa pelayanan fiskus 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun hasil 
berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013), dan 
Tiraada (2013). Dalam penelitiannya, mereka menyebutkan bahwa pelayanan 
fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Selanjutnya Fikriningrum (2012) dalam penelitiannya pada KPP Pratama 
Candisari menemukan bahwa faktor persepsi atas efektivitas sistem perpajakan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar 
pajak. Berbeda dengan hal itu, Utami, Andi, dan Soerono dalam penelitiannya 
pada KPP Pratama Serang, menemukan bahwa faktor persepsi atas efektivitas 
sistem perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak.  
Kemudian dalam penelitiannya yang relatif sama, Sutari dan Wardani 
(2013) juga memberikan hasil yang sama dengan Utami, Andi, dan Soerono. 
Faktor persepsi atas efektivitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan seorang wajib pajak. 
Dari uraian diatas, maka  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
Kabupaten Magelang, karena berdasarkan perbedaan penelitian terdahulu dan 
realisasi pada fenomena yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang rendah. Maka 
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peneliti mengambil judul “Pengaruh Kualitas Layanan Pajak, Keadilan Pajak dan 
Pengembangan Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kabupaten Magelang” 
1.1. Identifikasi Masalah 
 Sesuai  dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka 
penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
ini, yaitu : 
1. Penerimaan pajak di Indonesia tahun 2017 belum sesuai target hanya 89,4% 
2. Dilihat dari realisasinya yang ada pada fenomena menunjukkan bahwa jumlah 
WPOP yang lapor SPT setiap tahunnya pada periode 2013 – 2017 di 
Kabupaten Magelang masih kurang dari 50% 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya. 
1.2. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Batasan masalah dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh atas variabel yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Mageang. Penulis ingin 
mengetahui tingkat pengaruh antara kualitas layanan pajak, keadilan pajak dan 
pengembangan teknologi informasi dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
 Pada penelitian ini di batasi oleh penerapan kualitas layanan pajak, 
keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi dengan kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Dengan responden seluruh WPOP di Kabupaten Magelang. 
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1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah kualitas layanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di Kabupaten Magelang? 
2. Apakah keadilan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kabupaten Magelang? 
3. Apakah pengembangan teknologi informasi berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang? 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Beradasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di Kabupaten Magelang. 
3. Untuk mengetahui pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang. 
1.5. Manfaat Penelitian 
 Suatu hasil penelitian memberikan kontribusi yang positif apabila mampu 
memberikan manfaat bagi perpajakan maupun institusi pendidikan. Berdasarkan 
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uraian di latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka beberapa kegunaan 
atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan langsung mengenenai 
kualitas layanan pajak, keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan sebagai referensi penelitian 
yang selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis bagi KP2KP di Kabupaten Magelang, penelitian ini 
diharapkan dapat di jadikan dasar pertimbangan dalam pengaruh kualitas 
layanan pajak, keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi 
sehingga dapat membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di Kabupaten Magelang. 
1.6. Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
1.7. Sistematika Penulisan 
 Mengawal pada metode penulisan yang digunakan, dan agar pembahasan 
dapat mengacu pada acuan yang jelas, maka perlu diabstraksikan dalam bentuk 
sistematika penulisan yang terbagi atas lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah yang menguraikan 
alasan dan motivasi penelitian, identifikasi masalah, batasan 
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masalah, perumusan masalah sebagai inti masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian dan penelitian terdahulu, serta fenomena yang ada yang 
dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis penelitian 
ini. Setelah itu diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari 
penelitian kemudian diisebutkan hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sempel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil 
analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan 
interprestasi hasil berupa penolakan atau hipotesis yang diuji. 
BAB V  : PENUTUP 
Sebagai akhir pembahasan dalam skripsi, bab ini akan 
menyampaikan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian. 
Dilanjutkan dengan saran-saran. 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Kepatuhan Wajib Pajak 
Patuh merupakan sebuah keputusan yang dapat diambil oleh setiap 
individu atau keputusan bersama oleh suatu kelompok maupun organisasi untuk 
mau melakukan atau menaati suatu aturan yang ada di lingkungannya. Keputusan 
wajib pajak untuk menjadi patuh atau tidak patuh terhadap kewajibannya 
pajaknya merupakan suatu tanggapan atas kondisi faktor internal dan eksternal 
dari wajib pajak tersebut (Siringoringo, 2015: 212). 
Menurut Undang-Undang Perpajakan tahun Nomor 6 tahun 1983 yang 
diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan, wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, 
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai 
hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. 
Kewajiban wajib pajak antara lain seperti memiliki NPWP, membayar, 
memotong, dan melaporkan pajak, kooperatif pada saat mengikuti pemeriksaan 
pajak, dan lain sebagainya. Sedangkan hak wajib pajak di antaranya hak atas 
kelebihan pembayaran pajak, hak untuk dijaga kerahasiaan identitanya, hak untuk 
mengangsur dan menunda pembayaran dengan melaporkan alasannya serta hak 
untuk dibebaskan dari kewajiban perpajakan. 
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Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi 
pembangunan negara yang diharapkan didalam pemenuhannya dilakukan secara 
sukarela. Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat bahwa sistem 
perpajakan di Indonesia menganut sistem self assessment dimana dalam prosesnya 
mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, 
membayar dan melapor kewajibannya (Tiradaa, 2013: 1003). 
Ada dua macam kepatuhan pajak, yaitu : (a) kepatuhan formal, adalah 
suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakanya secara 
formal sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam undang-undang 
perpajakan. (b) kepatuhan Material, adalah suatu keadaan dimana wajib pajak 
secara substansif atau hakikat memenuhi semua ketentuan material 
perpajakannya, yakni sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan 
(Siringoringo, 2015:212). 
Kepatuhan formal adalah apabila wajib pajak telah melaporkan SPT maka 
wajib pajak tersebut telah memenuhi ketentuan formal, namun isinya belum tentu 
memenuhi kepatuhan material. Dimana wajib pajak yang memenuhi kepatuhan 
material adalah wajib pajak yang mengisi dengan jujur, benar, dan lengkap sesuai 
dengan ketentuan dan menyampaikannya ke KPP sebelum batas waktu akhir. 
Batas akhir pelaporan SPT masa adalah 20 bulan berikutnya. Sedangkan untuk 
pelaporan SPT Tahunan paling lambat bulan Maret tahun berikutnya untuk orang 
pribadi dan bulan april tahun berikutnya untuk wajib pajak badan (Yogatama, 
2014: 22). 
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Kepatuhan formal dan metrial ini lebih jelasnya dapat diidentifikasi 
kembali dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000 yaitu: 
1. Penyampaian SPT harus tepat waktu untuk semua jenis pajak dalam 2 tahun 
terakhir. 
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecauli telah 
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayarn pajak. 
3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana dibidang 
perpajkaan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir, dalam 2 tahun terakhir 
menyelenggarakan pembukaan dan dalam hal terhadap wajib pajak pernah 
dilakukan pemeriksaan, koreksi pada pemeriksanaan yang terkahir untuk 
masing-masing jenis pajak yang terutang paling banyak 5%. 
4. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit oleh 
akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau pendapat 
dengan pengecualian sepanjang tidak memepengaruhi laba rugi fiskal. 
Menurut Nowak dalam Kurnia (2010:138) kepatuhan wajib pajak 
menyatakan bahwa sebagai suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan 
kewajiban perpajakan. Menurut Nurmantu dalam Kurnia (2010:138) menyatakan 
bahwa kepatuhan perpajakan merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak 
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakanya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bisa dikatakan 
wajib pajak patuh terhadap pajak karena telah melaporkan SPTnya dan 
menyelesaikan pajakanya sesuai dengan undang-undang yang belaku dalam 
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perpajakan. Menurut Nasucha dalam Kurnia (2010:139), kepatuhan Wajib Pajak 
dapat diidentifikasi dari: 
1. Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri. 
2. Kepatuhan untuk melaporkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT). 
3. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang. 
4. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan. 
2.1.2 Kualitas Layanan Pajak  
Pengertian kualitas pelayanan menurut Parasuraman (1988) yaitu 
“Kualitas pelayanan adalah perbandingan antara layanan yang dirasakan 
pelanggan dengan kualitas layanan yang diharapkan pelanggan”. Menurut Kotler 
(2005:153) definisi kualitas pelayanan adalah model yang menggambarkan 
kondisi pelanggan dalam membentuk harapan akan layanan dari pengalaman masa 
lalu, promosi dari mulut ke mulut dan iklan dengan membandingkan pelayanan 
yang mereka harapkan dengan apa yang mereka rasakan.  
Definisi pelayanan pajak menurut Boediono (2003) adalah suatu proses 
bantuan kepada wajib pajak dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan 
dan hubungan interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan. Kualitas 
pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang meningkatkan minat wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan diharapkan petugas pelayanan 
pajak harus memiliki kompetensi yang baik terkait segala hal yang berhubungan 
dengan perpajakan di Indonesia (Pranata, 2015). 
Menurut Mir’atusholihah (2014) dalam penelitiannya, mengemukakan 
bahwa pelayanan pajak merupakan suatu kegiatan yang diberikan Kantor 
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PelayananPajak (KPP) berupa layanan prima perpajakan untuk memberikan 
kepuasan atau melayani kebutuhan wajib pajak. 
Supadmi (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelayanan yang 
berkualitas merupakan pelayanan yang memberikan kepuasan kepada pelanggan 
dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus – menerus. Secara 
sederhana definisi kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan pihak yang menginginkannya. 
Kualitas pelayanan juga dinilai sebagai perbandingan antara harapan yang 
diinginkan oleh pelanggan dengan penilaian mereka terhadap kinerja aktual dari 
suatu penyediaan layanan (Cronin, 1992). Apabila jasa dari suatu instansi tidak 
memenuhi harapan pelanggan, berarti jasa pelayanan tidak berkualitas. Jika proses 
pelayanan tidak memenuhi harapan pelanggan, seperti berbelit-belit (tidak 
sederhana), berarti mutu pelayanannya kurang. 
Kualitas pelayanan ukurannya bukan hanya ditentukan oleh pihak yang 
melayani saja, tetapi lebih banyak di tentukan oleh pihak yang dilayani, karena 
merekalah yang menikmati layanan sehingga dapat mengukur kualitas pelayanan 
berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya (Barat, 
2003:36). 
Untuk menciptakan kualitas, pelayanan harus diproses secara terus-
menerus dan prosesnya mengikuti jarum jam, yaitu dimulai dari apa yang 
dilakukan, menjelaskan bagaimana mengerjakannya, memperlihatkan bagaimana 
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cara mengerjakan, diakhiri dengan menyediakan pembimbingan, dan mengoreksi, 
sementara mereka mengerjakan. Kualitas pelayanan yang baik tehadap wajib 
pajak merupakan cara untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar kewajiban perpajakannya. 
Indikator dari kualitas pelayanan pajak menurut Parasuraman (1988) 
adalah sebagai berikut: 
1. Keandalan (Reliability) 
Keandalan merupakan kemampuan untuk memberikan jasa seperti yang 
dijanjikan dengan akurat dan terpercaya sesuai yang diharapkan pelanggan 
yang tercermin dari ketepatan waktu, layanan yang sama untuk semua orang 
dan tanpa kesalahan. 
2. Ketanggapan (Responsiveness) 
Daya tanggap adalah kemampuan untuk membantu dan memberikan 
pelayanan yang sebaik mungkin kepada pengguna. Dimensi ini menekankan 
pada perhatian, kecepatan, dan ketepatan dalam menghadapi permintaan, 
pertanyaan, complain dan masalah dari pengguna layanan. Daya tanggap 
dikomunikasikan pada konsumen melalui waktu tunggu untuk dilayani, 
jawaban dari pertanyaan yang mereka ajukan atau perhatian mereka 
terhadap masalah-masalah yang ada, juga meliputi fleksibilitas dan 
kemampuan untuk melayani kebutuhan pelanggan. 
3. Jaminan (Asurance) 
Jaminan adalah pengetahuan karyawan dan kesopanan/keramahannya, 
kemampuan perusahaan serta karyawannya untuk menumbuhkan rasa 
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percaya pelanggan kepada perusahaan, yang mencakup pengetahuan, 
kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, 
bebas dari bahaya risiko atau keragu-raguan. 
4. Empati (Empaty) 
Empati merupakan perhatian tulus, caring (kepedulian), yang diberikan 
kepada pelanggan yang meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan 
pelanggan. Pelanggan ingin perusahaan memahami mereka dan sangat 
penting bagi perusahaan mereka. 
5. Bukti Langsung (Tangible) 
Bukti langsung, didefinisikan sebagai penampilan fasilitas fisik, peralatan, 
personal, dan alat komunikasi. Semua peralatan tersebut mewakili 
pelayanan secara fisik atau memberikan image pelayanan yang akan 
digunakan oleh penguna untuk mengevaluasi kualitas. 
2.1.3. Keadilan Pajak. 
Menurut Berutu dan Harto (2012: 2) persepsi keadilan pajak adalah 
penilaian seorang WPOP (Wajib Pajak Orang Pribadi) yang timbul dari 
kepentingan yang ada dalam dirinya sendiri dan penilaian terhadap pemerintah 
terkait pengelolaan pajak. 
Sedangkan Smith dalam Zain (2014: 25) Prinsip yang paling utama dalam 
rangka pemungutan pajak adalah keadilan dalam perpajakan yang dinyatakan 
dengan suatu pernyataan bahwa setiap warga negara hendaknya berpartisipasi 
dalam pembiayaan pemerintah. 
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Dimensi keadilan pajak disini adalah sifat yang tidak sewenang-wenang 
tidak berat sebelah atas sistem perpajakan yang berlaku. Menurut Gerbing 
terdapat 5 dimensi keadilan pajak : timbal balik yang diterima pemerintah, 
kepentingan pribadi, ketentuan-ketentuan yang yang diberlakukan secara khusus, 
dan struktur tarif pajak (Dharmawan, 2010) 
Smith dalam teorinya “the four maxim’s” (Marsyahrul, 2014:12), 
mengemukakan asas-asas yang harus diperhatikan dalam pengenaan pajak adalah  
sebagai berikut : 
1. Asas Equality 
Dalam suatu negara tidak diperbolehkan mengadakan diskriminasi  
diantara sesama wajib pajak. 
2. Asas Certainity 
Pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak harus pasti untuk menjamin 
adanya kepastian hukum, baik mengenai subjek, objek, besarnya pajak, 
maupun pembayarannya. 
3. Asas Convenience 
Biaya pemungutan pajak hendaknya seminimal mungkin, artinya biaya 
pemungutan pajak harus lebih kecil dari pemasukan pajaknya. 
Selanjutnya Marsyahrrul (2014:12) menjelaskan pengertian keadilan 
merupakan pengertian sangat luas dan pelik. Dalam hubungan ini dikemukakan 
pengertian secara khusus, yaitu pengertian keadilan dalam hukum pajak. Salah 
satu sendi keadilan dalam hukum pajak ialah perlakuan yang sama‖ kepada wajib 
pajak, yang tidak membedakan kewarganegaraan, baik pribumi, maupun asing, 
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dan tidak membedakan agama, aliran politik, dan sebagainya. Namun, apabila ada 
pertentangan kepentingan antara kepastian hukum pajak dan prinsip keadilan 
pajak, maka dalam hal ini yang harus di dahulukan adalah kepastian hukum guna 
menjamin pelaksanaan pajak kepada setiap wajib pajak. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penerapan pajak suatu 
negara adalah adanya keadilan. Hal ini karena secara psikologis masyarakan 
menganggap bahwa pajak merupakan suatu beban. Oleh karena itu tentunya 
masyarakat memerlukan suatu kepastian bahwa mereka mendapatkan perlakuan 
yang adil dalam pengenaan dan pemungutan pajak oleh negara. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak menghambat jalannya sistem perpajakan yang ada.  
Dikarenakan sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan self 
assesment system, prinsip keadilan ini sangat diperlukan agar tidak menimbulkan 
perlawanan-perlawanan pajak seperti tax avoidancemaupun tax evasion. 
Mardiasmo (2009:50) mengutarakan bahwa sesuai dengan tujuan hukum, yakni 
mencapai keadilan, undang-undang dan pelaksanaan pemungutan harus adil.  
Adil dalam perundang-undangan di antaranya mengenakan pajak secara 
umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 
Sedangkan adil dalam pelaksanaannya yakni dengan memberikan hak kepada 
wajib pajak untuk mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan 
mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan Pajak. 
Indikator dari keadilan pajak menurut Suminarsasi (2011) adalah sebagai 
berikut: 
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1. Prinsip Manfaat (Benefit Principle) 
Prinsip ini menyatakan bahwa suatu sistem pajak dikatakan adil apabila 
kontribusi yang diberikan oleh setiap wajib pajak sesuai dengan manfaat 
yang diperolehnya dari jasa-jasa pemerintah. Jasa pemerintah ini meliputi 
berbagai sarana yang disediakan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan prinsip ini maka sistem pajak yang 
benar-benar adil akan sangat berbeda tergantung pada struktur pengeluaran 
pemerintah. Oleh karena itu prinsip manfaat tidak hanya menyangkut 
kebijakan pajak saja, tetapi juga kebijakan pengeluaran pemerintah yang 
dibiayai oleh pajak. 
2. Prinsip Kemampuan Membayar (Ability to Pay Principle) 
Pendekatan ini, masalah pajak hanya dilihat dari sisi pajak itu sendiri 
terlepas dari sisi pengeluaran publik (pengeluaran pemerintah untuk 
membiayai pengeluaran bagi kepentingan publik). Menurut prinsip ini, 
perekonomian memerlukan suatu jumlah penerimaan pajak tertentu, dan 
setiap wajib pajak diminta untuk membayar sesuai dengan kemampuannya. 
Prinsip kemampuan membayar secara luas digunakan sebagai pedoman 
pembebanan pajak. Pendekatan prinsip kemampuan membayar dipandang 
jauh lebih baik dalam mengatasi masalah redistribusi pendapatan dalam 
masyarakat, tetapi mengabaikan masalah yang berkaitan dengan penyediaan 
jasa-jasa publik. 
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3. Keadilan Horizontal dan Vertikal  
Keadilan horizontal berarti bahwa orang-orang yang mempunyai 
kemampuan sama harus membayar pajak dalam jumlah yang sama. Prinsip 
ini hanya menerapkan prinsip dasar keadilan berdasarkan undang-undang. 
Misalnya untuk pajak penghasilan, untuk orang yang berpenghasilan sama 
harus membayar jumlah pajak yang sama. 
Keadilan vertikal berarti bahwa orang-orang yang mempunyai kemampuan 
lebih besar harus membayar pajak lebih besar. Dalam hal ini nampak bahwa 
prinsip keadilan vertikal juga memberikan perlakuan yang sama seperti 
halnya pada prinsip keadilan horizontal, tetapi beranggapan bahwa orang 
yang mempunyai kemampuan berbeda, harus membayar pajak dengan 
jumlah yang berbeda pula. 
2.1.4. Pengembangan Teknologi Informasi 
Menurut Haag dan Keen (1996) yang dikutip oleh Kadir dan Triwahyuni 
(2012: 2) teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda 
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi. Menurut Davis (1986) dalam Kharisma (2011) penggunaan 
Teknologi Informasi Komputer (TIK) dengan menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai indikator yaitu persepsi 
kegunaan (perceivedusefulness) persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 
of use), minat perilaku penggunaan (behavioral intention to use), dan penggunaan 
senyatanya (actual use). 
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Wardiana (2002:1) dalam sebuah tulisannya, mendefinisikan teknologi 
informasi sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi 
yang relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, 
bisnis dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambil 
keputusan. 
Hal-hal yang mengindikasikan efektifitas sistem perpajakan yang saat ini 
dapat dirasakan oleh wajib pajak antara lain pertama, adanya sistem pelaporan 
melalui e-SPT dan e-Filling. Wajib pajak dapat melaporkan pajak secara lebih 
mudah dan cepat. Kedua, pembayaran melalui e-Banking yang memudahkan 
wajib pajak dapat melakukan pembayaran dimana saja dan kapan saja. 
Ketiga, penyampaian SPT melalui drop box yang dapat dilakukan di 
berbagai tempat, tidak harus di KPP tempat wajib pajak terdaftar. Keempat adalah 
bahwa peraturan perpajakan dapat diakses secara lebih cepat melalui internet, 
tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari KPP tempat wajib pajak 
terdatar. Kelima, adalah pendaftaran  NPWP yang dapat dilakukan secara online 
melalui e-register dari website pajak. Hal ini akan memudahkan wajib pajak 
untuk memperoleh NPWP secara lebih cepat (Widayati, 2010). 
Perkembangan teknologi memunculkan kebiasaan-kebiasaan baru dalam 
kehidupan, lebih dikenal dengan e-life yang mempunyai arti bahwa kehidupan ini 
mulai dipengaruhi oleh segala kebutuhan secara elektronik. Bentuk-bentuk baru 
perkembangan teknologi informasi ditandai dengan berbagai istilah yang dimulai 
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dengan huruf e, seperti e-commerce, e-government, eeducation, e-library, e-
medicine, dan lainnya.  
Implementasi teknologi informasi di kalangan pemerintah yaitu dengan 
implementasi electronic Government atau yang lebih dikenal e-government. 
Penerapan e-government di berbagai negara sudah sangat popular termasuk di 
Indonesia. Banyaknya tuntutan dari masyarakat akan terciptanya pemerintahan 
yang baik yang dilaksanakan oleh aparatur pemerintahan mendorong 
diciptakannya suatu solusi teknologi yang dapat mengintegrasikan 
sistem penyelenggaraan pemerintahan melalui suatu jaringan informasi on-line 
yang bertujuan untuk memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat. 
Pemanfaatan teknologi informasi mencakup dua aktifitas yang saling berkaitan, 
yaitu:  
1. Pengolahan data, pengolahan informasi, system manajemendan proses 
kerjasecara elektronik. 
2. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat 
diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat diseluruh wilayah.  
Teknologi Informasi merupakan salah satuperbaikan yang nampak di 
dalam modernisasi perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak mengembangkan 
teknologi informasi yang handal guna menjadi Direktorat Jenderal Pajak 
organisasi yang lebih efektif dan efisien. Direktorat jenderal Pajak sebagai 
organisasi pemerintah yang terkait dengan seluruh sektor kehidupan masyarakat 
menyadari sepenuhnya tanpa improvisasi di bidang teknologi informasi, dinamika 
bisnis tidak akan mampu diantisipasi. Direktorat Jenderal Pajak mengembangkan 
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layanan pajak berbasis teknologi informasi sebagai tuntutan akan adanya 
kemudahan dalam proses administrasi perpajakan melalui pelayanan yang 
meliputi e-registration, on line payment, e-SPT, e-Filing, dan lain-lain. 
Menurut Pandiangan (2014), dengan terlaksana dan tersedianya 
administrasi perpajakan yang baik, akurat dan benar akan terealisasi kegunaan 
atau manfaat bagi organisasi, yaitu: 
1. Menjalankan kewajiban pajak dengan mudah, baik dan benar serta tepat 
waktu sesuai ketentuan perundang-undangan perpajakan. 
2. Mudah mengajukan dan memperoleh hak perpajakan dari DJP 
3. Efektif dan efisien dalam pengolahan pajak 
4. Terhindar dari pengenaan sanksi perpajakan, baik sanksi administrasi maupun 
sanksi pidana 
5. Dapat mengajukan permohonan ke DJP untuk memperoleh status sebagai 
pajak patuh. 
Indikator dari perkembangan teknologi informasi itu sendiri menurut 
Widayati (2010) adalah sebagai berikut : 
1. Kemudahan pembayaran pajak 
2. Pelaporan melalui e-SPT dan e- illing efektif 
3. Penyampaian SPT melalui drop box 
4. Peraturan pajak yang baru dapat di update melalui internet 
5. Pendaftaran NPWP secara online 
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2.2.Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 
yang sangat berguna bagi penulis. Beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang 
dijadikan sebagai bahan acuan berkaitan dengan pengaruh kualitas layanan pajak, 
keadilan pajak, dan pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi dapat dilihaat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Saran Peneliti 
1. Kualitas 
pelayanan 
pajak (X1) 
2. Kepatuhan 
wajib pajak (Y) 
Trianto (2013). 
Penelitian ini 
merupakan 
penilitian 
kuantitatif, 
analisis data 
dalam penelitian 
menggunakan 
statistik. Jenis 
penelitian yang 
digunakan adalah 
penelitian 
penjelasan 
(explanatory 
research) 
Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi terdaftar 
di KPP Pratama 
Pasuruan Tahun  
1. Kualitas 
pelayanan 
pajak 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
orang 
pribadi 
1. KPP Pratama 
Pasuruhan 
hendaknya 
mempertahankan 
dan selalu 
meningkatkan 
kualitas layanan 
yang ada.   
2. Segala bentuk 
yang berhubungan 
dengan variabel 
tersebut dapat 
menjadi perhatian 
lebih untuk lebih 
ditingkatkan.  
Table berlanjut … 
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Lanjutan table 2.1 
Table berlanjut … 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Saran Peneliti 
 2012, yang 
berjumlah 85.300 
wajib pajak orang 
pribadi. 
Pengambilan 
sampel dilakukan 
dengan metode 
accidental 
sampling. 
   
1. Sikap (X1) 
2. Norma 
(X2)subjektif 
3. Keadilan 
pajak(X3) 
4. Kepatuhan 
wajib pajak 
(Y) 
Yuliana dan 
Isharijadi (2014) 
Penelitian ini 
termasuk ke dalam 
penelitian 
Kuantitatif 
Populasi penelitian 
ini sebesar 39.390 
wajib pajak orang 
pribadi yang patuh 
menyampaikan SPT 
dengan tepat waktu 
di KPP Pratama 
Madiun dengan 
sampel 482 wajib 
pajak orang pribadi 
dengan tenik 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
teknik Random di 
Kab. Madiun dan 
Kota Madiun. 
Sampel dalam 
penelitian ini adalah 
WPOP yang 
terdaftar di kantor 
pajak. 
1. Sikap wajib 
pajak 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadapap 
kepatuhan 
wajib pajak 
2. Norma 
subjektif 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadapap 
kepatuhan 
wajib pajak 
3. Keadilan 
pajak 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadapap 
kepatuhan 
wajib pajak 
1. KPP Pratama 
Madiun 
menambah 
frekuensi 
sosialisasi sistem 
pembayaran 
pajak 
penghasilan 
melalui online, 
bank, dan kantor 
pos 
2. Diharpakan agar 
peneliti 
selanjutnya untuk 
menambah 
variabel 
independen 
lainnya yang 
dapat 
mempengaruhi 
variabel 
dependen 
kepatuhan wajib 
pajak orang 
pribadi.  
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Lanjutan table 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Saran Peneliti 
1. Penerapan 
sistem 
administrasi 
perpajakan 
modern 
berbasis 
teknologi 
informasi (X1) 
2. Kepatuhan 
wajib pajak 
(Y) 
Napitupulu (2012) 
Bentuk penelitian 
yang digunakan 
adalah penelitian 
asosiatif 
(kuantitatif) 
dengan jenis 
penelitian 
asosiatif.  
Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah wajib pajak 
yang berstatus 
pusat yang 
terdaftar di KPP 
Madya Medan, 
dengan jumlah 
populasi 1.178 
wajib pajak yang 
terdaftar di KPP 
Madya Medan. 
Metode 
pengumpulan data 
yang digunakan 
adalah 
pengamatan, 
wawancara, dan 
dokumentasi serta 
studi kepustakaan. 
Penerapan 
sistem 
administrasi 
perpajakan 
modern 
berbasis 
teknologi 
informasi 
berupa sistem 
administrasi 
pembayaran 
pajak dengan 
Modul 
Penerimaan 
Negara dan 
sistem 
administrasi 
pelaporan SPT 
dengan e-SPT 
atau e-Filing 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
Wajib pajak 
1. Perlu dilakukan 
penyempurnaan 
terhadap sistem 
pembayaran 
pajak 
dengan Modul 
Penerimaan 
Negara 
(MPN) dengan 
menerapkan 
sistem 
pembayaran 
pajak secara 
elektronik 
(billing system) 
2. Perlu dilakukan 
penyempurnaan 
terhadap sistem 
pelaporan SPT 
dengan e-SPT 
atau e-
Filingdengan 
upaya 
penyederhanaan 
aplikasi, 
peningkatan 
kecepatan akses, 
kemudahan 
perekaman data-
data SPT 
dan lampirannya 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Pajak adalah suatu kewajiban seorang wajib pajak untuk menyerahkan 
sebagian kekaayaannya yang berdasarkan undang-undang dan bersifat memaksa 
yang digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Kepatuhan 
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wajib pajak dapat pula dipengaruhi oleh kualitas layanan pajak, keadilan pajak 
dan perkembangan teknologi informasi . Maka dari itu kerangka pemikiran teoritis 
dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
2.4.  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
2.4.1. Kualitas Layanan Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Magelang 
Adanya pelayanan yang baik dari instansi pajak bersangkutan dapat 
menjadi modal utama dan menjadi hal yang penting untuk dapat menarik 
perhatian para wajib pajak. Pelayanan pajak dapat berupa fasilitas atau segala 
macam kegiatan yang mendukung wajib pajak untuk dapat lebih mudah 
melaksanakan kewajibannya membayar pajak, atau yang paling penting yaitu 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi 
Kualitas layanan pajak 
Perkembangan teknologi 
informasi 
Keadilan pajak 
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adanya aparatur pajak yang dapat menjunjung tinggi integritas, akuntabilitas, dan 
transparansi sehingga menimbulkan kepercayaan dari wajib pajak itu sendiri. 
Apabila sudah terdapat kepercayaan dari wajib pajak, maka wajib pajak 
tidak lagi merasa enggan untuk melaksanakan kewajibannya membayar pajak dan 
dapat mendorong sikap patuh pajak dalam diri wajib pajak. Hal ini yang menjadi 
dasar adanya dugaan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Paramartha dan Rasmini (2016) 
menunjukkan hasil kualitas pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib 
pajak badan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Trianto (2010) 
menunjukan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh positif antara kualitas layanan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang. 
2.4.2. Keadilan Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi di Kabupaten Magelang. 
Setiap wajib pajak mempunyai kewajiban dalam membayar pajaknya 
sesuai ketentuan yang berlaku. Menurut Prabowo (2002), dalam bukunya 
mengutarakan bahwa sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, 
undang-undang dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam perundang-
undang diantaranya mengenakan pajak secara umum dan merata, serta 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, sedangkan adil dalam 
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pelaksanaannya yakni dengan memberikan hak kepada wajib pajak untuk 
mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding 
kepada Majelis Pertimbangan Pajak. 
Pemikiran tentang pentingnya keadilan bagi seseorang termasuk dalam 
pembayaran pajak juga akan mempengaruhi sikap mereka dalam melakukan 
pembayaran pajak. Semakin rendahnya keadilan yang berlaku menurut pesepsi 
seorang wajib pajak maka tingkat kepatuhannya akan semakin menurun (Rahman, 
2013). Hal tersebut juga dijelaskan dalam penelitian Ardyaksa (2014), yang 
menyebutkan bahwa salah satu hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan 
perpajakan dalam suatu negara adalah fakor keadilan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Isharijadi (2014) menunjukan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Terdapat pengaruh positif antara keadilan pajak terhadap kepatuahan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang 
2.4.3. Perkembangan Teknologi Informasi Berpengaruh Terdapat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Magelang. 
Membayar pajak bukanlah merupakan tindakan yang semudah dan 
sesederhana membayar untuk mendapatkan sesuatu bagi masyarakat, tetapi dalam 
pelaksanaannya penuh dengan hal yang emosional. Kondisi seperti yang 
dijelaskan sebelumnya diindikasikan menjadi faktor yang mendorong orang 
pribadi maupun badan usaha untuk melakukan tindakan tax avoidance 
(penghindaran pajak) yang sering kali menjurus pada praktik tax evasion 
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(penggelapan pajak), yang merupakan salah satu tindakan kriminal dalam 
perpajakan. Umumnya setiap wajib pajak cenderung untuk meloloskan diri dari 
kewajibannya untuk menyetorkan pajak (Mutia, 2014). 
Administrasi perpajakan dituntut bersifat dinamis sebagai upaya 
peningkatan penerapan kebijakan perpajakan yang efektif. Kriteria fisibilitas 
administrasi menuntut agar sistem pajak baru meminimalisasi biaya administrasi 
(administrative cost) dan biaya kepatuhan (compliance cost) serta menjadikan 
administrasi pajak sebagai bagian dari kebijakan pajak (Sofyan, 2005) dalam 
Fasmi (2012). 
Menurut Forest dan Sheffrin (2010), Kepatuhan wajib pajak dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi sistem administrasi perpajakan 
suatu negara, pelayanan yang diberikan oleh wajib pajak dan tarif pajak yang 
berlaku. Selain itu, sistem perpajakan yang sederhana juga sangat penting karena 
semakin kompleks sistem perpajakan akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Pada penelitian yang dilakukan Rahayu dan Lingga (2009) modernisasi 
sistem administrasi perpajakan secara positif signifikan mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak. Penelityian dari Napitupulu (2014) menunjukan bahwa Penerapan 
sistem administrasi perpajakan modern berbasis teknologi informasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib pajak.  Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 :  Pengembangan teknologi informasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu dan wilayah penelitian diambil, yaitu : 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Sebtember  2018 sampai bulan April 2019. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Magelang, Jawa Tengah. 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Yang bermaksud 
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh sosialisasi perpajakan, 
sikap fiskus, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orag pribadi yang 
berada di Kabupaten Magelang. 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi 
yang terdaftar di KPP Pratama  Magelang yaitu tercatat 134, 381 wajib pajak 
orang pribadi yang lapor SPT. 
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3.3.2. Sampel 
 Penetapan jumlah responden pada penelitian ini menggunakan rumus 
slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel untuk penelitian sosial 
(Setiawan, 2007: 6). 
Rumus Slovin. 
n = 
N
1+N (𝑒)2
 
Keterangan : 
N = Jumlah populasi 
N = Ukuran sempel 
e = prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolelir sebesar 10% 
n =  
134,381
1+134,381 (10)2
 
  =  0,99 (10)² 
  = 99, 9 
  = 100 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability 
sampling yaitu suatu teknik  dimana pada teknik ini tidak memberikan peluang 
yang sama bagi setiap populasi untuk di pilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 
66). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Simple Random Sampling 
dimana dengan metode ini sampel di ambil secara acak tanpa memperhatikan 
tingkatan dalam populasi.  
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, sumber 
data primer berasal adari wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Magelang, 
mereka yang bersedia dijadikan sebagai responden yang dibagikan dalam bentuk 
angket. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner (angket) yang bersifat tertutup, dimana jumlah item. Alternatif jawaban 
maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilih sesuai keadaan 
responden yang sebenarnya (Widyoko,  2012: 37). Untuk meyakinkan bahwa 
pengisisan kuisioner diisi dengan benar nantinya akan di dampingi oleh peneliti. 
Dan untuk membuktiakn bahwa pengisisan kuisoner ini dilakukan oleh responden 
wajib pajak di KPP Pratama Magelang maka akan terlampir di foto. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala likert. Berdasarkan 
Yusuf (2014: 222) teknik skala likert yang digunakan untuk mengukur pendapat 
dan presepsi terhadap suatu fenomena sosial. Sugiyono (2016: 93-94) skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Menurut Efferin dalam Windsari dan Surjana (2016: 1290), alasan peneliti 
menggunakan skala 4 poin adalah untuk menghindari penilaian reponden yang 
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berada di tengah-tengah (cenderung tidak memiliki atau berpendapat) karena akan 
menimbulkan bias jawaban. 
Tabel 3.1 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert 
 
Bobot 
Kategori 
4 
Sangat Setuju 
3 
Setuju 
2 
Tidak setuju 
1 
Sangat tidak setuju 
Sumber: Efferin dalam Windasari dan Sujana Sugiyono (2016: 1290) 
3.6. Variable penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek  penelitian atau suatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen dan 
dependen. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak 
tergantung pada variabel lain (X). Sedangkan variabel dependen (terikat) adalah 
variabel yang nilainya tergantung pada nilai variabel lainnya (Y). 
1. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel dependen (terikat) atau 
variabel Y. 
2. Kualitas layanan pajak sebagai variabel independen (bebas) atau X1 
3. Keadilan pajak sebagai variabel independen (bebas) atau X2 
4. Pengembangan teknologi informasi sebagai variabel independen (bebas) atau 
X3 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Skala 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Orang 
Pribadi  
(Y) 
Kepatuhan wajib 
pajak merupakan 
pemenuhan 
kewajiban 
perpajakan yang 
dilakukan oleh 
pembayar pajak 
dalam rangka 
memberikan 
kontribusi bagi 
pembangunan negara 
yang diharapkan di 
dalam 
pemenuhannya di 
lakukan secara 
sukarela (Tiraada, 
2013: 1002). 
Menurut Nasucha dalam 
Kurnia (2010:139) 
indikatornya adalah : 
1. Kepatuhan wajib 
pajak dalam 
mendaftarkan diri. 
2. Kepatuhan untuk 
melaporkan kembali 
Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT). 
3. Kepatuhan dalam 
perhitungan dan 
pembayaran pajak 
terutang. 
4. Kepatuhan dalam 
pembayaran 
tunggakan. 
Diukur melalui 
angket/ 
kuesioner. 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio 
Kualitas 
Layanan 
Pajak 
(X1)  
Definisi pelayanan 
pajak menurut 
Boediono (2003) 
adalah suatu proses 
bantuan kepada 
wajib pajak dengan 
cara-cara tertentu 
yang memerlukan 
kepekaan dan 
hubungan 
interpersonal agar 
terciptanya kepuasan 
dan keberhasilan. 
Indikator dari kualitas 
pelayanan pajak menurut 
Parasuraman (1988) 
adalah sebagai berikut: 
1. Keandalan 
(Reliability) 
2. Ketanggapan 
(Responsiveness) 
3. Jaminan (Asurance) 
4. Empati (Empaty) 
5. Bukti Langsung 
(Tangible) 
 
Diukur melalui 
angket/ 
kuesioner. 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio 
Keadilan 
Pajak 
(X2) 
Menurut  Berutu dan 
Harto (2012:2) 
persepsi keadilan 
pajak adalah 
penilaian seorang 
WPOP (Wajib Pajak 
Orang Pribadi) yang 
timbul dari 
kepentingan yang  
Indikator dari keadilan 
pajak menurut 
Suminarsasi (2011) 
adalah sebagai berikut: 
1. Prinsip Manfaat 
(Benefit Principle) 
2. Prinsip Kemampuan 
Membayar (Ability 
to Pay Principle) 
Diukur melalui 
angket/ 
kuesioner. 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio 
Table berlanjut … 
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Lanjutan table 3.2 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Skala 
 ada dalam dirinya 
sendiri dan penilaian 
terhadap pemerintah 
terkait pengelolaan 
pajak. 
3. Keadilan Horizontal 
dan Vertikal 
 
Perkemban
gan 
Teknologi 
Informasi 
(X3)  
Menurut Haag dan 
Keen (1996) yang 
dikutip oleh Abdul 
Kadir dan Terra Ch 
Triwahyuni (2012:2) 
teknologi informasi 
adalah seperangkat 
alat yang membantu 
anda bekerja dengan 
informasi dan 
melakukan tugas-
tugas yang 
berhubungan dengan 
pemrosesan 
informasi. 
Indikator  dari 
perkembangan teknologi 
informasi itu sendiri 
menurut widayati (2010) 
adalah sebagai berikut : 
1. Kemudahan 
pembayaran pajak 
2. Pelaporan melalui e-
SPT dan e- illing 
efektif 
3. Penyampaian SPT 
melalui drop box 
4. Peraturan pajak yang 
baru dapat di update 
melalui internet 
5. Pendaftaran NPWP 
secara online 
 
Diukur melalui 
angket/ 
kuesioner. 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data yang telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. 
Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh data 
ringkasan dari data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. Data 
ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu berupa jumlah, rata-rata, 
presentase, dan sebagainya (Hasan, 2005: 18). Analisis data meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
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1. Penyajian data kuantitatif 
2. Model-model / uji statistik sebagai alat analisis data. 
3.7.1. Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin di ukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasik data yang 
didapat bener-bener sesuai dengan apa yang ingin di ukur. 
1. Uji validitas 
Menurut Ghozali, Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2011: 52). Uji signifikan 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai R hitung R tabel untuk 
degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel 
(Ghozali, 2011: 52). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi 
responden dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang 
diturunkan dari dimensi suatu variabel dalam penelitian. Dengan kata lain 
untuk melihat sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji 
reliabilitas dilakukan secara bersamaan untuk semua butir pertanyaan 
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dalam kuisioner, jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka dianggap reliabel 
(Surjarweni dan Endrayanto, 2012: 186). 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linear atau diebut juga dengan pengujian asumsi klasik 
meliputu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data adalah dengan teknik Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013: 32 
). Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila nilai alpha < 0.05 berarti 
tidak terdistribusi dengan normal. Dan apabila nilai alpha > 0.05 maka 
terdistribusi secara normal. 
Cara kedua bisa dengan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran 
data pada sumber diagonal pada grafik Normal p-Plot of regression 
standardised. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titik 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual 
tersebut telah normal (Priyatno, 2014: 145). 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji asumsi 
klasik Heteroskedastisitas dengan metode uji glejser yang akan dilakukan 
analisis regresi linier berganda. Kriteria bebas Heteroskedastisitas adalah jika 
signifikan antar variabel independen dengan absolute residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas (Priyatno, 2014: 144). 
Berikutnya di lakukan uji heteroskedasitas dengan metode grafik, yaitu 
dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriteriannya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu (Priyatno, 2014: 146) 
a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas.  
3. Uji Multikoloniaritas 
Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011: 105). 
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Untuk mendeteksi adanya multikoloniaritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Multikoloniaritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawannya. 
(2) Variance Inflation Fector (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikoloniaritas adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF 
>10 (Ghozali, 2011: 106). 
3.7.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji signifikan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel independen atau bebas 
yang akan dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap  variabel dependennya. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 5%. Jika probabilitas  (sig t) > α (0,05) maka H0 
diterima, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 
42 
 
terhadap variabel dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α  (0,05) maka 
H0  ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 98).  
Membandingkan antara F tabel dan F hitung. Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus (Gujarati, 2006:195). 
  
Keterangan : 
R2  : Koefisien Determinasi  
K  : Banyaknya koefisien regresi 
N  : Banyaknya observasi  
a. Bila F hitung < F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama – 
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (independe) secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
2. Uji Determinasi (R² ) 
Koefisien Determinasi (R² ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai koefisien determinasi 
mendekati 1 berarti indikator yang digunakan menunjukkan semakin kuat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Namun penggunaan koefisien determinasi R2 memiliki kelemahan, yaitu 
bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 
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Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli apakah variabel 
dependen atau tidak. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R2 (Sugiyono, 2012: 206).  
3.7.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linear berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor predikator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Jadi pada dasarnya analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2. Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: 
(Sugiyono, 2016: 275) 
  Y=a+𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑 + 𝐞 
Keterangan : 
Y  = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
X1 = Kualitas Layanan Pajak  
X2 = Keadilan Pajak 
X3 = Perkembangan Teknologi Informasi 
a = Konstanta 
e = error terms 
b1 = Koefisien Regresi untuk X1 
b2 = Koefisien Regresi untuk X2 
b3 = Koefisien Regresi untuk X3 
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3.7.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pada Uji t ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji pakah suatu parameter (bi) sama 
dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
 Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis lternatif (HA)  Parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol atau : 
 HA : bi  0 
 Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen.  
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.      Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Penulis 
membagikan kuisioner kepada responden, yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) di wilayah kabupaten Magelang. Dalam penelitian ini data jumlah 
WPOP dan jumlah WPOP yang wajib lapor SPT wilayah kabupaten Magelang di 
peroleh dari KPP Pratama Magelang untuk tahun 2013-2017. Penetapan sampel di 
lakukan dengan menggunakan metode dengan teknik probability sampling, 
penentuan sampel menggunakan rumus slovin dan memperoleh hasil 100 
responden. 
Penyebaran kuisioner dilakukan di masyarakat kabupaten Magelang dan di 
KPP Pratama Magelang. Adapun kendala yang diperoleh peneliti yaitu banyaknya 
responden yang segan untuk dimintai foto, identitas nama dan NPWP dengan 
alasan tertentu. Adanya calon responden yang belum mengetahui secara pasti 
tentang e-SPT dan e-Filling  juga menjadi kendala dalam melakukan penelitian. 
Hal ini dapat di atasi dengan memberikan penegtahuan tentang e-SPT dan e-
Filling  terlebih dahulu kepada calon responden. 
Penyebaran kuisioner dilakukan dengan memberikan kuisioner secara 
langsung kepada calon responden dengan menyatakan terlebih dahulu tentang 
identitas wajib pajak Kemudian baru kuisioner diberikan kepada responden yang 
memenuhi syarat tersebut. 
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Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu pengaruh 
kualitas layanan pajak, keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi. 
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel dependen.  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Deskriptif 
1. Gambaran Responden 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, 
pendapatan perbulan, SPT yang dilaporkan, tujuan ke KPP berdasarkan dari hasil 
jawaban responden atas kuisioner yang diberikan. Penelitian ini dilakukan di 
wilayah kabupaten Magelang dan di KPP Pratama Magelang. Kuisioner berisikan 
18 item pernyataan untuk pengaruh kualitas layanan pajak, keadilan pajak, dan 
pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di kabupaten Magelang.  
Hasil analisis deskriptif esponden dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin responden WPOP yang ada di wilayah 
kabupaten Magelang dapat di lihat pada tabel di bawah ini :  
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Tabel 4.1 Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki (L) 66 66% 
Perempuan (P) 34 34% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa responden 
WPOP wilayah kabupaten Magelang yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 66 
orang, sedangkan responden perempuan sebanyak  34 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar WPOP di kabupaten Magelang laki-laki dengan jumlah 66 
orang (66%). 
b. Karakteristik Menurut Usia 
Data mengenai usia WPOP di wilayah kabupaten Magelang adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Responden Menurut Usia 
Usia  Frekuensi  Prosentase  
< 25 Tahun 20 20% 
25-35 Tahun 25 25% 
36-45 Tahun 37 37% 
46-55 Tahun 15 15% 
>56 Tahun 3 3% 
Total  100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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 Beradasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur <25 Tahun sebanyak 20 responden, umur 25-35 
Tahun sebanyak 25 responden, 36-45 Tahun  sebanyak 57 responden, umur 46-
55 Tahun sebanyak 15 responden dan umur >56 tahun sebanyak 3 responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar WPOP di kabupaten Magelang 
berumur antara 36-45 Tahun sebanyak 37 responden (37%). 
c. Karakteristik Menurut Jenis Pekerjaan 
Data mengenai jenis pekerjaan WPOP di kabupaten Magelang adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase 
Karyawan Swasta (KS) 32 32% 
Pegawai 16 16% 
Wirausaha 39 39% 
PNS 10 10% 
Pekerjaan Lainnya (PL) 3 3% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Beradasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa jenis pekerjaan 
responden WPOP karyawan swasta yaitu sebanyak 32 WPOP, Pegawai sebanyak 
16 WPOP, wirausaha sebanyak 39 WPOP,  PNS sebayak 10 WPOP pekerjaan 
lainnya sebanyak 3 WPOP. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar WPOP 
wilayah kabupaten Magelang dengan jenis pekerjaan wirausaha sebanyak 39 
responden (39%). 
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d. Karakteristik menurut pendapatan perbulan  
Data mengenai pendapatan perbulan WPOP di kabupaten Magelang 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Responden Menurut Pendapatan Perbulan 
Pendapatan Perbulan Frekuensi  Prosentase  
4,5-10 Juta 58 58% 
10,1-15 Juta 25 25% 
15,1-20 Juta  10 10% 
>20 Juta 7 7% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 58 WPOP di 
kabupaten Magelang untuk pendapatan 4,5-10 Juta, diikuti pendapatan perbulan 
10,1-15 Juta sebanyak 25 WPOP, kemudian pendapatan 15,1-20 Juta sebanyak 10 
WPOP dan diatas 20 Juta sebanyak 7 WPOP. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar WPOP di kabupaten Magelang dengan pendapatan perbulan antara 
4,5-10 Juta sebanyak 58 WPOP (58%). 
e. Krakteristik Menurut SPT yang di laporkan 
Data mengenai SPT yang dilaporkan WPOP di kabupaten Magelang 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Responden Menurut SPT yang dilaporkan 
SPT yang di laporkan Frekuensi Prosentase 
1770 SS 40 50% 
1770 S 35 35% 
1770 25 25% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 50 WPOP di 
Magelang berpenghasilan kurang dari 60 juta, diikuti pengahasilan berikutnya 
yaitu sebanyak 35 WPOP di Magelang dengan jumlah penghasilannya lebih dari 
60 juta, kemudian penghasilan 25 WPOP di Magelang di hasilkan dari usaha atau 
pekerjaan bebas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar WPOP di kabupaten 
Magelang berpenghasilan kurang dari 60 juta sebanyak 50 WPOP (50%). 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen  
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas di 
lakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin di ukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin di teliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
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menggunakan teknik korelasi. Product Moment dari pearson dengan program 
SPSS. 
Untuk mengukur taraf validitas tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan denga rtabel product moment pada taraf signifikansi 5% 
dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 0,1638. Hasil pengujian 
validitas untuk tiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas 
Item Pertanyaan Total 
Correlation 
Rtabel Kesimpulan 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)    
A 0,705  Valid 
B 0,456  Valid 
C 0,499  Valid 
D 0,705  Valid 
E 0,705  Valid 
Kualitas Pelayanan Pajak (X1)    
a 0,770  Valid 
b 0,615  Valid 
c 0,483  Valid 
d 0,732  Valid 
e 0,516  Valid 
Keadilan Pajak (X2)    
a 0,416  Valid 
b 0,727  Valid 
c 0,854  Valid 
d 0,854  Valid 
Pengembangan Teknologi 
Informasi (X3) 
   
a 0,641  Valid 
b 0,785  Valid 
c 0,691  Valid 
d 0,520  Valid 
e 0,717  Valid 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
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Seleksi atau dasar pengembilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hsil korelasi Product Moment dari Pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 di peroleh rtabel sebesar 0,1638. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.2) diketahui bahwa item-
item dalam angket pengaruh kualitas pelayanan pajak, keadilan pajak, 
pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil uji validitas selengkapnya dapat di lihat pada lampiran hasil 
perhitungan uji validitas. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel  
pada taraf signifikansi (α) = 5 % sehingga 100 % butir pertanyaan dapat dipahami 
dan layak untuk diteliti. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen atau alat ukur. Setelah diuji validitasya dan diperoleh 
rtabelitem-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan 
reliabilitas ini di lakukan dengan cara mencari nilai Cronbach Alpha. Nilai 
koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti butir-butir pertanyaan dalam 
koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,6 di kategorikan reliabilitas 
kurang baik. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada sampel terbukti bahwa instrumen-
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini di anggap andal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60 dengan demikian 
secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
nstrumen penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach Alpha Critical Value Keterangan  
Kepatuhan Wajib Pajak 0,660 0,60 Reliabel  
Kualitas Pelayanan 
Pajak 
0,612 0,60 Reliabel 
Keadilan Pajak 0,674 0,60 Reliabel 
Pengembangan 
Teknologi Informasi  
0,693 0,60 Reliabel 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh reliabilitas antara 
0,612 sampai 0,693 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Maka 
dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah 
dengan teknik kolmogrov-smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya 
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan 
lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikan alpha 5% maka menunjukkan distribusi 
data normal. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
Dari hasil uji normalitas dengan kologorov di atas diketahui bahwa nilai 
signifikan 0,859 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terdistribusi 
secara normal. Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memilki nilai residual yang terdistribusi secara 
normal. 
Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot or regresion 
standardized. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titiknya 
menyebar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
100
.0000000
1.09428892
.060
.047
-.060
.604
.859
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Res idual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Alat statistik 
yang sering di gunakan untuk menguji gangguan Multikoloniaritas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikoloniaritas. Hasil uji prasyarat 
multikoloniaritas dapat dilihat pada tabel beikut : 
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikoloniaritas 
 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih 
dari 0,10. Hal ini ditunjukkan pada variabel kualitas pelayanan pajak, keadilan 
pajak dan pengembangan teknologi informasi memiliki nilai tolerance yaitu 
0,800; 0,813; dan 0,932. Hal ini berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF kurang dari 10, hal pengujian 
ini dapat dilihat pada variabel kualitas pelayanan pajak, keadilan pajak dan 
pengembangan teknologi informasi masing-masing adalah 1,251; 1,231; dan 
Coefficientsa
.800 1.251
.813 1.231
.932 1.073
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statist ics
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 
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1,073. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi, dan regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Penelitian ini akan dilakukan uji glejser dengan cara 
meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel 
dependen dengan variabel bebas, syarat model dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi dari 
kualitas pelayanan pajak, keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi 
adalah 0,602; 0,170; dan 0,138. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
variabel yang mengandung heteroskedastisitas karena nilai signifikansi > 0,05 
Kemudian juga di uji dengan metode grafik, yaitu melihat pola titik-titik 
grafik regresi. Dasar kriteriannya adalah pengambilan keputusan, yaitu (Priyatno, 
2014: 146): 
Coefficientsa
-.901 1.030 -.875 .384
-.022 .042 -.058 -.524 .602
.060 .043 .153 1.384 .170
.056 .037 .154 1.496 .138
(Constant)
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRESa. 
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1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi Heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
4.2.4. Hasil Analisis Regresi 
1. Hasil Uji Ketepatan Model 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang di masukkan dalam moel mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan beradasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah di tetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N= jumlah sampel; k= jumlah variabel dependen dan independen.dfl = 
k – 1= 3 – 1= 2, untuk df2 = n – k = (100 - 2) = 98, maka di peroleh nilai f tabel = 
3,09 
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Tabel 4.11 Hasil Uji F 
 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui Fhitung atau F statistik sebesar 
64,365 sedangkan nilai Ftabel 3,09. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
Fhitung > Ftabel sehingga H0 di tolak dan Ha diterima, artinya model regresi yang 
digunakan sudah tepat atau fit. 
b. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R2 koefisisen (R2) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R2 < 1. Nilai 
Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
depeden. Hasil uji koefisien determinasi (R2) di tunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
 
 
 
ANOVAb
238.451 3 79.484 64.365 .000a
118.549 96 1.235
357.000 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Pengembangan Teknologi Informasi, Keadilan Pajak,
Kualitas Pelayanan Pajak
a. 
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajakb. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji adjusted R2 
 
 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted 𝑅2 
sebesar 0,658. Maka dapat disimpulkan pengaruh kualitas pelayanan pajak, 
keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib 
pajak sebesar 65,8% dan sisanya sebesar 34,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
  
Model Summary
.817a .668 .658 1.111
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Pengembangan Teknologi
Informasi, Keadilan Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak
a. 
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2. Uji Hipotesis  
Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 20, 2018 
 
Nilai signifikansi untuk variabel kualitas pelayanan pajak sebesar 0,000 
atau kurang dari 0,05. Ttabel sebesar 1,66071 dan thitung sebesar 5,746. Sehingga 
thitung > ttabel, ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, kualitas pelayanan pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Nilai signifikansi untuk variabel keadilan pajak sebesar 0,000 atau kurang 
dari 0,05. Ttabel sebesar 1,66071 dan  thitung sebesar 8,161. Sehingg  thitung > ttabel, ini 
berarti H0 ditolak dan H2 diterima, keadilan pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Nilai signifikansi untuk variabel pengembangan teknologi informasi 
sebesar 0,027 atau kurang dari 0,05. Ttabel sebesar 1,66071 dan  thitung sebesar 
2,249. Sehingg  thitung > ttabel, ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima, pengembangan 
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan tabel 4.9, diketahui persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,342 + 0,392X1 + 0,579X2 + 0,138X3 + ɛ 
Persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstan sebesar -0,342. Hal 
ini berarti jika dalam variabel kualitas pelayanan pajak (X1), keadilan pajak (X2), 
Coefficientsa
-.342 1.684 -.203 .840
.392 .068 .378 5.746 .000
.579 .071 .532 8.161 .000
.138 .061 .137 2.249 .027
(Constant)
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 
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pengembangan teknologi informasi (X3) dianggap konstan, maka pertimbangan 
tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan konstan sebesar -0,342. 
Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan pajak (X1), sebesar 0,392 
dengan parameter positif, hal ini menunjukkan jika kualitas pelayanan pajak 
mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel pertimbangan tingkat kepatuhan 
wajib pajak meningkat sebesar 0,392. 
Koefisien regresi variabel keadilan pajak (X2), sebesar 0,579 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan jika keadilan pajak mengalami kenaikan 
satu satuan, maka variabel pertimbangan tingkat kepatuhan wajib pajak 
meningkat sebesar 0,579. 
Koefisien regresi variabel pengembangan teknologi informasi (X3), 
sebesar 0,138 dengan parameter positif, hal ini menunjukkan jika pengembangan 
teknologi informasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 
pertimbangan tingkat kepatuhan wajib pajak meningkat sebesar 0,138. 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas di 
lakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
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4.2.5. Hasil Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini 
diterima atau di tolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. 
Uji t (Uji Parsial). 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini di lakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau (𝑎 = 0,05). N = julah sampel : K = jumlah variabel dependen dan 
independen. df = n – k =(100 – 4 ) = 96, maka diperoleh nilai t tabel = 1,984. 
 Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.14 Hasil uji t (uji parsial) 
 
Variabel  t hitung t table Sig. Ket  
Kualitas Layanan Pajak 
(X1) 
3,792 1,984 0,000 Signifikan 
Keadilan Pajak (X2) 2,321 1,984 0,022 Signifikan 
Pengembangan TI (X3) 4,116 1,984 0,000 Signifikan 
Sumber pengolahan data SPSS versi 20 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 
setiap variabel independen sebagai berikut: 
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a. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa kualitas layanan pajak 
(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
kualitas layanan pajak (X1) sebesar 3,792 dengan ttabel = 1, 984 maka nilai 
thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel kualitas layanan 
pajak (X1) sebesar 0,000, maka nilai signifikansi thitung < α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
secara parsial kualitas layanan pajak (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
b. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa keadilan pajak (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
(Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
keadilan pajak (X2) sebesar  2,321 dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung > 
ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel keadilan pajak (X2) 
sebesar 0,022 maka nilai signifikansi thitung < α (0.05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial keadilan 
pajak  (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Y). 
c. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa pengembangan teknologi 
informasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (Y). 
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Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
pengembangan teknologi informasi (X3) sebesar 4,116 dengan ttabel =  1,984  
maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel 
pengembangan teknologi informasi (X3) sebesar 0,000, maka nilai 
signifikansi thitung < α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti secara parsial pengembangan teknologi informasi (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
4.3. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan 
pajak, keadilan pajak dan pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di kabupaten Magelang. Faktor- faktor tersebut terbatas 
pada faktor pengaruh kualitas layanan pajak, keadilan pajak, dan pengembangan 
teknologi informasi dalam penelitian ini semua berpengaruh baik secara parsial 
maupun simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
4.3.1. Kualitas Layanan Pajak Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kualitas layanan pajak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil uji t 
pada kualitas layanan pajak menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 
0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 3,792 lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,984. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
kualitas layanan pajak berpengaruh secara  terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dinyatakan diterima.  
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Kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal ini ditunjang dengan kemampuan instnsi untuk meemberikan pelayanan yang 
akurat sejak pertama kali dan menyampaikan pelayannnya sesuai dengan waktu 
yang diseakati, kesediaan dan kesiapan para petgas untuk membantu para wajib 
pajak dan memberikan pelayanan secara cepat, perilaku para petugas yang mampu 
menumbuhkan kepercayaan wajib pajak terhadap instansi, kemampuan petugas 
memahami masalah para wajib pajak dan bertindak demi kepentingan wajib 
pajak, serta tersedianya fasilitas fisik dn perlengkapan instansi yang baik dalam 
menunjang pelayanan.  
Sesuai dengan penelitian Wulandari, dkk (2016) menunjukan bahwa 
kualitas layanan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Kualitas layanan pajak sebagai sarana pendekatan dan memberikan 
kenyamanan bagi wajib pajak sehingga memberikan pengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Winerungan 
(2013), dan Tiraada (2013)yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
kualitas layanan pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
4.3.2. Keadilan Pajak Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
keadilan pajak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,022. Dari hasil uji t pada 
variabel keadilan pajak menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,321 lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu 1,984. 
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Tingkat kepatuhan wajib pajak pada dimensi keadilan ajak dipengaruhi oleh 
kepercayaan masyarakat bahwa uang yang disetorkan kepada pemerintah akan 
kembali lagi kepada mereka. Dalam hal ini sarana dan prasarana yang diberikan 
pemerintah yang tersedia di masyarakat memiliki andil besar, selain itu wajib pajak 
yang membayarkan pajak sesuai dengan kemampuannya juga mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak.   
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan keadilan 
pajak berpengaruh secara signifikan  terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dinyatakan diterima. Semakin tinggi keadilan pajak maka semakin tinggi 
pula kepatuhan WPOP. 
Hal ini juga didukung dengan penelitian Wahyuningrati (2014) 
menunjukan bahwa keadilan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. . Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya 
membayar pajak tergantung pada bagaimana wajib pajak merasa adil dengan 
pajak yang dibayarkannya. Semakin tinggi keadilan pajak semakin tinggi pula 
kepatuhan wajib pajaknya.   
4.3.3. Pengembangan Teknologi Informasi Berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
pengembangan teknologi informasi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Dari hasil uji t pada pengembangan teknologi informasi menyatakan bahwa 
signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh 
yaitu 4,116 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,984. Berdasarkan hasil tersebut 
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maka hipotesis yang menyatakan pengembangan teknologi informasi berpengaruh  
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dinyatakan diterima. 
Semakin berkembangnya teknologi informasi juga bisa meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Dikarenakan wajib pajak semakin mudah dalam 
menghitung, pelaporkan dan membayar pajak. Terbukti pelaporan pajak melalui 
e-Spt dan e-Filling sudah lumayan efektif tinggal mengedukasi masyarakat 
teknologi terbaru dari Dirjen Pajak. 
Menurut Kismantoro Petrus (2012), untuk meningkatkan kepatuhan dalam 
membayar pajak dan memberikan pelayanan ke masyarakat luas, Ditjen Pajak 
telah melakukan berbagai kebijakan di tahun 2012 ini, antara lain pengembangan 
teknologi informasi untuk mendukung pelayanan dan memberikan kemudahan 
kepada Wajib Pajak, harmonisasi peraturan perpajakan, dan Kenaikan 
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) di tahun 2013. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Hasil penelitian ini tentang pengaruh kualitas layanan pajak, keadilan 
pajak, dan pengembangan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi dapat diambil kesimpulan dari apa yang telah dirumuskan dalam 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kualitas layanan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Magelang.  
2. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa keadilan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Magelang.  
3. Dari hasil penelitian bahwa pengembangan teknologi informasi mempunyai 
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Magelang  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan menggunakan variabel yang diteliti, yaitu terbatas pada pengaruh 
kualitas layanan pajak, keadilan pajak, dan pengembangan teknologi informasi 
di KPP Pratama Magelang. 
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2. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa saja 
tidak jujur dalam menjawab kuesioner dan kemungkinan respon bias dari 
responden. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis 
memberikan saran antara lain; 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih 
banyak, tidak hanya 100 responden, tetapi lebih banyak lagi dengan rumus teknik 
penentuan sampel lainnya, sehingga dapat membandingkan hasilnya dan 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
2. Penelitian selanjutnya di dukung dengan wawancara agar mendapatkan hasil yang 
mendekati keadaan yang sebenarnya. 
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Lampiran 1 
KUISIONER PENLITIAN 
  Hari/Tanggal: 
 
Dengan hormat, 
 Kuisioner ini ditunjukan untuk keperluan skripsi mengenai “Pengaruh 
Kualitas Layanan Pajak, Keadilan Pajak, dan Pengembangan Teknologi 
Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten 
Magelang (Studi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Magelang)”. 
Sehubungan dengan hal tersebut saya mengaharap kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
untuk mengisi kuisioner ini dengan memberikan penilaian secara objektif. Data yang 
anda isikan akan di jaga kerahasiaannya. Atas kesediaan dan partisipasinya saya 
ucapkan terimakasih. 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
(Muflihul Ihsan) 
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Berikan tanda (✓) sesuai dengan data diri anda : 
Nama   = 
Jenis Kelamin  =    L            P 
Usia   =   < 25            25-35 thn     36-45 thn 
Jenis Pekerjaan =  Karyawan Swasta             Pegawai                Lainya 
     Wirausaha                    PNS       
Pendapatan/Bulan =   4,5-10 Juta  10,1-15 Juta 
         15,1-20 Juta  >20 Juta 
SPT yang dilaporkan  = 1770 1770 S 1770 SS 
Bapak/ibu dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda  (✓) pada 
kotak yang telah disediakan berdasarkan yang anda alami. 
Setiap pertanyaan terdiri dari 4 pilihan jawaban: 
SS  = Sangat Setuju    
S  = Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
A. Kualitas Layanan Pajak 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Petugas pajak sudah bekerja 
secara profesional untuk 
meningkatkan kepercayaan wajib 
pajak 
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2 Petugas pajak cepat tanggap 
dalam membantu menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi wajib 
pajak 
     
3 Petugas pajak bersikap sopan dan 
menguasai peraturan perpajakan 
dengan baik sehingga dapat 
membantu wajib pajak dalam 
menyelesaikan kewajiban 
pajaknya 
     
4 Petugas pajak memiliki 
hubungan komunikasi yang baik 
dengan wajib pajak 
     
5 Petugas pajak sudah memberikan 
fasilitas terbaik 
     
 
B. Keadilan Pajak 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Sarana dan prasarana yang di 
berikan pemerintah sudah sesuai 
dengan apa yang saya berikan 
kepada pemirintah melalui pajak 
     
2 Saya mebayar pajak sudah sesuai 
dengan kemampuan saya 
     
3 Orang lain yang mempunyai 
penghasilan sama dengan saya 
membayar pajak dengan jumlah 
yang sama dengan saya 
     
4 Orang yang memiliki 
penghasilan yang lebih tinggi 
membayar jumlah pajak juga 
lebih tinggi.    
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C. Pengembangan Teknologi Informasi 
 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Pembayaran pajak melalui e-
banking mudah, aman dan 
terpercaya 
     
2 Pelaporan pajak melalui drop box 
dapat dilakukan di mana saja dan 
memudahkan Wajib pajak 
     
3 Pelaporan pajak melalui e-SPT 
dan e- Filling sangat efektif 
     
4 Peraturan pajak terbaru dapat di 
update melalui internet dengan 
mudah 
     
5 Pendaftaran NPWP dapat 
dilakukan melalui e-Registrasi 
dari website pajak 
     
 
D. Kepatuhan Wajib Pajak Berada 
 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya mendaftarkan diri sebagai 
wajib pajak tanpa paksaan dari 
orang lain. 
     
2 Setiap tahun saya melaporkan 
SPT sebelum akhir tempo yaitu 
31 Maret 
     
3 Saya menghitung, membayar dan 
melaporkan pajak sesuai 
ketentuan yang berlaku dalam 
Undang-Undang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan  
     
4 Jika saya mempunyai tunggakan 
pajak saya akan segera 
membayarnya 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
 
A. Variabel kualitas layanan pajak 
No  KLP_1  KLP_2  KLP_3  KLP_4  KLP_5  JUMLAH_KLP 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 5 5 4 4 22 
3 5 5 4 5 4 23 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 4 21 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 4 4 3 4 18 
8 3 4 4 4 4 19 
9 5 4 4 4 5 22 
10 5 4 4 4 4 21 
11 5 4 4 4 5 22 
12 5 4 4 4 5 22 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 5 5 5 5 4 24 
16 5 5 5 4 4 23 
17 4 4 4 4 3 19 
18 3 4 4 3 4 18 
19 4 4 4 4 5 21 
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20 4 5 5 4 4 22 
21 4 4 4 4 5 21 
22 4 4 5 4 4 21 
23 5 4 4 4 4 21 
24 5 5 4 5 4 23 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 4 5 5 4 23 
27 4 3 4 4 5 20 
28 4 4 5 4 5 22 
29 4 4 4 3 4 19 
30 4 4 4 5 5 22 
31 4 4 4 4 4 20 
32 3 5 4 3 3 18 
33 3 4 3 4 3 17 
34 3 3 4 4 4 18 
35 3 4 5 3 4 19 
36 2 4 5 4 5 20 
37 3 3 4 3 4 17 
38 4 4 4 4 5 21 
39 4 4 3 4 4 19 
40 4 4 4 4 5 21 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 3 19 
43 3 4 4 4 4 19 
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44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 5 4 4 21 
46 4 4 5 4 4 21 
47 4 4 4 5 4 21 
48 5 4 3 4 5 21 
49 5 5 3 5 4 22 
50 5 5 4 5 5 24 
51 4 4 5 5 3 21 
52 4 4 4 4 4 20 
53 5 4 3 3 4 19 
54 4 4 4 3 3 18 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 5 4 4 21 
57 4 4 4 4 4 20 
58 5 5 4 4 4 22 
59 4 5 4 4 5 22 
60 4 4 5 5 4 22 
61 5 5 4 4 4 22 
62 4 4 5 4 4 21 
63 4 4 4 4 4 20 
64 5 5 4 4 4 22 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 3 4 4 4 19 
67 4 4 4 4 4 20 
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68 4 4 5 5 4 22 
69 5 4 4 3 4 20 
70 3 5 4 4 4 20 
71 4 5 3 5 5 22 
72 5 5 4 5 5 24 
73 3 4 5 4 4 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 5 4 4 4 3 20 
76 3 3 4 3 4 17 
77 4 3 5 3 5 20 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 4 4 4 20 
80 4 3 5 4 5 21 
81 3 4 5 4 4 20 
82 3 4 4 4 5 20 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 4 4 4 20 
86 5 5 5 4 5 24 
87 4 4 5 4 4 21 
88 4 4 5 4 4 21 
89 4 4 5 4 4 21 
90 5 4 4 5 5 23 
91 5 5 5 5 4 24 
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92 4 5 4 4 5 22 
93 5 4 5 5 5 24 
94 4 4 4 4 4 20 
95 5 4 5 4 4 22 
96 5 4 5 4 4 22 
97 4 4 4 5 5 22 
98 4 4 4 4 4 20 
99 4 4 4 4 4 20 
100 5 5 4 5 4 23 
 
B. Variabel keadilan pajak 
 
No  KP_1  KP_2  KP_3  KP_4  JUMLAH_KP 
1 5 4 4 4 17 
2 4 4 5 5 18 
3 5 4 4 4 17 
4 4 4 4 4 16 
5 3 5 5 5 18 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 
9 5 4 4 4 17 
10 4 4 4 4 16 
11 5 4 4 4 17 
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12 5 5 4 4 18 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 16 
15 5 4 4 4 17 
16 5 4 4 4 17 
17 5 4 4 4 17 
18 4 4 3 3 14 
19 5 5 4 4 18 
20 4 4 3 3 14 
21 5 4 4 4 17 
22 4 3 4 4 15 
23 4 4 4 4 16 
24 5 4 4 4 17 
25 5 4 4 4 17 
26 4 5 4 4 17 
27 4 4 5 5 18 
28 4 5 4 4 17 
29 5 5 4 4 18 
30 5 4 4 4 17 
31 4 5 4 4 17 
32 3 4 4 4 15 
33 4 3 3 3 13 
34 4 3 4 4 15 
35 4 4 4 4 16 
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36 3 3 3 3 12 
37 3 3 3 3 12 
38 4 3 5 5 17 
39 4 3 4 4 15 
40 4 3 3 3 13 
41 4 3 3 3 13 
42 4 4 3 3 14 
43 4 5 4 4 17 
44 4 5 3 3 15 
45 5 4 3 3 15 
46 5 4 3 3 15 
47 4 5 4 4 17 
48 4 4 4 4 16 
49 5 4 4 4 17 
50 4 4 4 4 16 
51 5 3 3 3 14 
52 4 4 4 4 16 
53 4 3 3 3 13 
54 4 3 4 4 15 
55 5 4 5 5 19 
56 5 5 4 4 18 
57 5 4 4 4 17 
58 5 4 4 4 17 
59 4 5 4 4 17 
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60 4 5 4 4 17 
61 4 4 4 4 16 
62 5 4 4 4 17 
63 4 5 4 4 17 
64 5 4 4 4 17 
65 5 5 5 5 20 
66 4 4 4 4 16 
67 3 3 3 3 12 
68 4 4 5 5 18 
69 4 4 4 4 16 
70 5 5 4 4 18 
71 5 5 5 5 20 
72 5 4 5 5 19 
73 3 3 4 4 14 
74 5 4 3 3 15 
75 5 4 4 4 17 
76 4 5 4 4 17 
77 4 4 5 5 18 
78 4 4 4 4 16 
79 4 5 4 4 17 
80 4 3 4 4 15 
81 4 5 5 5 19 
82 5 3 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 
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84 5 3 3 3 14 
85 5 3 3 3 14 
86 4 5 4 4 17 
87 5 5 4 4 18 
88 5 3 3 3 14 
89 5 4 4 4 17 
90 5 4 4 4 17 
91 5 5 5 5 20 
92 4 4 5 5 18 
93 5 5 4 4 18 
94 4 4 3 3 14 
95 4 4 4 4 16 
96 5 4 4 4 17 
97 4 3 3 3 13 
98 5 3 3 3 14 
99 5 3 3 3 14 
100 4 4 4 4 16 
 
 
C. Variabel pengembangan teknologi informasi 
 
No  PTI_1  PTI_2  PTI_3  PTI_4  PTI_5  JUMLAH_PTI 
1  5  5  5  4  4  23 
2  4  4  4  4  5  21 
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3  4  5  5  5  5  24 
4  4  4  4  4  5  21 
5  4  4  5  5  5  23 
6  4  4  4  4  4  20 
7  4  4  4  4  4  20 
8  4  4  4  4  4  20 
9  4  4  5  5  5  23 
10  5  4  4  4  4  21 
11  5  5  5  4  4  23 
12  5  5  5  4  4  23 
13  4  4  4  4  4  20 
14  4  4  4  4  4  20 
15  4  4  4  4  5  21 
16  5  5  5  4  5  24 
17  4  4  4  4  4  20 
18  4  4  4  4  4  20 
19  5  5  4  3  5  22 
20  5  5  4  4  5  23 
21  4  4  4  4  4  20 
22  5  4  5  4  4  22 
23  4  5  4  4  4  21 
24  4  5  4  5  5  23 
25  5  5  4  5  5  24 
26  5  5  4  5  5  24 
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27  4  5  4  4  4  21 
28  4  5  4  5  4  22 
29  5  5  5  5  4  24 
30  5  4  4  4  5  22 
31  4  4  4  4  4  20 
32  4  4  4  3  4  19 
33  5  4  4  3  5  21 
34  4  4  4  4  4  20 
35  4  4  4  3  5  20 
36  5  5  5  4  5  24 
37  4  4  5  3  4  20 
38  4  4  4  4  4  20 
39  5  4  4  5  5  23 
40  5  5  5  4  5  24 
41  5  5  5  4  5  24 
42  4  4  4  4  4  20 
43  4  4  5  4  4  21 
44  5  5  5  4  5  24 
45  5  5  5  5  4  24 
46  5  5  5  4  5  24 
47  4  4  4  5  4  21 
48  4  4  4  5  5  22 
49  4  4  4  4  5  21 
50  5  5  5  4  5  24 
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51  5  5  5  5  5  25 
52  4  5  4  4  4  21 
53  4  4  4  4  5  21 
54  5  4  4  5  4  22 
55  4  4  4  5  4  21 
56  5  5  4  5  5  24 
57  4  5  5  4  5  23 
58  5  4  4  5  5  23 
59  4  4  5  5  5  23 
60  4  4  5  5  4  22 
61  4  5  5  5  5  24 
62  5  4  4  4  5  22 
63  5  4  4  4  4  21 
64  4  5  5  5  5  24 
65  5  5  5  5  5  25 
66  4  4  4  4  4  20 
67  5  5  4  4  5  23 
68  4  4  4  5  5  22 
69  4  4  4  4  5  21 
70  4  5  5  5  5  24 
71  5  4  4  4  4  21 
72  5  4  4  5  4  22 
73  5  5  5  5  5  25 
74  5  5  5  4  4  23 
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75  5  4  4  4  4  21 
76  4  4  5  4  5  22 
77  5  5  4  4  4  22 
78  4  4  4  4  4  20 
79  5  5  5  4  4  23 
80  5  4  4  4  4  21 
81  5  4  4  4  5  22 
82  5  5  5  4  5  24 
83  4  5  4  4  4  21 
84  5  5  5  5  5  25 
85  5  5  5  4  5  24 
86  5  5  4  5  5  24 
87  5  5  5  5  5  25 
88  4  4  4  4  5  21 
89  5  4  4  5  5  23 
90  5  5  4  4  5  23 
91  4  4  4  4  5  21 
92  4  5  5  4  5  23 
93  5  5  4  4  4  22 
94  4  4  4  4  4  20 
95  5  5  5  5  5  25 
96  5  5  5  5  5  25 
97  4  4  4  4  5  21 
98  5  4  4  5  5  23 
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99  4  4  4  5  5  22 
100  4  4  4  5  5  22 
 
D. Variabel kepatuhan wajib pajak 
 
No  KP_1  KP_2  KP_3  KP_4  KP_5  JUMLAH_KP 
1  4  4  5  4  4  21 
2  5  5  4  5  5  23 
3  4  4  3  4  4  20 
4  4  5  4  4  4  21 
5  5  5  4  5  5  24 
6  4  4  4  4  4  20 
7  4  4  4  4  4  19 
8  4  3  4  4  4  18 
9  4  3  3  4  4  19 
10  4  4  4  4  4  21 
11  4  5  4  4  4  22 
12  4  5  5  4  4  23 
13  4  4  3  4  4  19 
14  4  4  4  4  4  20 
15  4  5  3  4  4  21 
16  4  3  3  4  4  19 
17  4  4  5  4  4  21 
18  3  5  3  3  3  17 
19  4  5  5  4  4  22 
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20  3  5  5  3  3  20 
21  4  5  4  4  4  21 
22  4  4  5  4  4  21 
23  4  4  4  4  4  21 
24  4  5  4  4  4  22 
25  4  5  4  4  4  21 
26  4  4  5  4  4  22 
27  5  4  4  5  5  22 
28  4  5  5  4  4  22 
29  4  5  4  4  4  21 
30  4  5  4  4  4  21 
31  4  4  4  4  4  20 
32  4  3  3  4  4  17 
33  3  4  4  3  3  17 
34  4  3  3  4  4  17 
35  4  4  4  4  4  19 
36  3  3  5  3  3  16 
37  3  4  4  3  3  17 
38  5  3  4  5  5  21 
39  4  4  3  4  4  19 
40  3  3  3  3  3  16 
41  3  4  3  3  3  17 
42  3  3  3  3  3  16 
43  4  4  4  4  4  19 
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44  3  5  3  3  3  18 
45  3  5  3  3  3  18 
46  3  5  3  3  3  18 
47  4  4  5  4  4  21 
48  4  4  5  4  4  22 
49  4  4  4  4  4  21 
50  4  4  3  4  4  20 
51  3  5  3  3  3  18 
52  4  4  4  4  4  20 
53  3  4  3  3  3  18 
54  4  5  4  4  4  21 
55  5  4  4  5  5  22 
56  4  5  3  4  4  20 
57  4  5  5  4  4  22 
58  4  5  4  4  4  22 
59  4  4  5  4  4  21 
60  4  5  4  4  4  21 
61  4  5  4  4  4  22 
62  4  4  4  4  4  20 
63  4  3  3  4  4  18 
64  4  5  4  4  4  22 
65  5  5  3  5  5  22 
66  4  3  4  4  4  19 
67  3  4  3  3  3  17 
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68  5  4  3  5  5  21 
69  4  4  3  4  4  20 
70  4  3  3  4  4  17 
71  5  4  4  5  5  22 
72  5  5  5  5  5  25 
73  4  5  5  4  4  21 
74  3  4  5  3  3  19 
75  4  4  5  4  4  22 
76  4  3  4  4  4  18 
77  5  4  4  5  5  22 
78  4  4  4  4  4  20 
79  4  5  4  4  4  21 
80  4  5  3  4  4  20 
81  5  4  4  5  5  21 
82  4  3  4  4  4  18 
83  4  4  4  4  4  20 
84  3  5  4  3  3  19 
85  3  5  5  3  3  20 
86  4  5  5  4  4  23 
87  4  5  3  4  4  20 
88  3  5  3  3  3  18 
89  4  5  3  4  4  20 
90  4  5  4  4  4  22 
91  5  4  3  5  5  22 
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92  5  4  4  5  5  22 
93  4  5  3  4  4  21 
94  3  5  3  3  3  18 
95  4  5  3  4  4  21 
96  4  5  4  4  4  22 
97  3  5  3  3  3  18 
98  3  5  4  3  3  19 
99  3  5  3  3  3  18 
100  4  5  4  4  4  22 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dengan SPSS 20 
a. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pengaruh Kualitas Layanan Pajak 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Correlations
1 .434** .149 .468** .275** .770**
. .000 .139 .000 .006 .000
100 100 100 100 100 100
.434** 1 .080 .417** .031 .615**
.000 . .431 .000 .757 .000
100 100 100 100 100 100
.149 .080 1 .182 .092 .483**
.139 .431 . .070 .364 .000
100 100 100 100 100 100
.468** .417** .182 1 .234* .732**
.000 .000 .070 . .019 .000
100 100 100 100 100 100
.275** .031 .092 .234* 1 .516**
.006 .757 .364 .019 . .000
100 100 100 100 100 100
.770** .615** .483** .732** .516** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .
100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KLP1
KLP2
KLP3
KLP4
KLP5
Kualitas Pelayanan Pajak
KLP1 KLP2 KLP3 KLP4 KLP5
Kualitas
Pelayanan
Pajak
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.612 5 
 
b. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pengaruh Keadilan Pajak 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
Correlations
1 .132 .036 .036 .416**
. .192 .723 .723 .000
100 100 100 100 100
.132 1 .433** .433** .727**
.192 . .000 .000 .000
100 100 100 100 100
.036 .433** 1 1.000** .854**
.723 .000 . . .000
100 100 100 100 100
.036 .433** 1.000** 1 .854**
.723 .000 . . .000
100 100 100 100 100
.416** .727** .854** .854** 1
.000 .000 .000 .000 .
100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KP1
KP2
KP3
KP4
Keadilan Pajak
KP1 KP2 KP3 KP4
Keadilan
Pajak
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.674 4 
 
c. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pengembangan Teknologi Informasi 
 
 
Correlations
1 .491** .262** .049 .360** .641**
. .000 .009 .629 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.491** 1 .549** .189 .415** .785**
.000 . .000 .060 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.262** .549** 1 .200* .333** .691**
.009 .000 . .046 .001 .000
100 100 100 100 100 100
.049 .189 .200* 1 .280** .520**
.629 .060 .046 . .005 .000
100 100 100 100 100 100
.360** .415** .333** .280** 1 .717**
.000 .000 .001 .005 . .000
100 100 100 100 100 100
.641** .785** .691** .520** .717** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .
100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
PTI1
PTI2
PTI3
PTI4
PTI5
Pengembangan
Teknologi Informasi
PTI1 PTI2 PTI3 PTI4 PTI5
Pengembang
an Teknologi
Informasi
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.693 5 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Asumsi Klasik SPSS 20 
1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastiisitas dengan glejter 
 
3. Hasil Uji Multikoliniaritas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
100
.0000000
1.09428892
.060
.047
-.060
.604
.859
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Coefficientsa
-.901 1.030 -.875 .384
-.022 .042 -.058 -.524 .602
.060 .043 .153 1.384 .170
.056 .037 .154 1.496 .138
(Constant)
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRESa. 
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Hasil Ketetapan Model 
1. Uji F (Simultan) 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square (R²)  
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa
.800 1.251
.813 1.231
.932 1.073
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 
ANOVAb
238.451 3 79.484 64.365 .000a
118.549 96 1.235
357.000 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), Pengembangan Teknologi Informasi, Keadilan Pajak,
Kualitas Pelayanan Pajak
a. 
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajakb. 
Model Summary
.817a .668 .658 1.111
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Pengembangan Teknologi
Informasi, Keadilan Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak
a. 
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Coefficientsa
-.342 1.684 -.203 .840
.392 .068 .378 5.746 .000
.579 .071 .532 8.161 .000
.138 .061 .137 2.249 .027
(Constant)
Kualitas Pelayanan Pajak
Keadilan Pajak
Pengembangan
Teknologi Informasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 
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Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan Agustus 2018 
September 
2018 
Oktober 
November  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X  X  X X   X X  X     
2 Konsultasi  X  X  X X   X X  X     
3 Revisi proposal                 
4 
Pengumpulan 
Data 
                
5 Analisis Data                 
6 
Penulisan 
Akhir  Naskah 
Skripsi 
                
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                
8 Munaqasah                 
9 Revisi Skripsi                 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                
2 Konsultasi                X  
3 Revisi proposal   X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
  X X X            
5 Analisis Data     X X X          
6 
Penulisan 
Akhir  Naskah 
Skripsi 
       X X X X X X X   
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
               X 
8 Munaqasah                 
9 Revisi Skripsi                 
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Lampiran 6 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DATA PRIBADI 
1. Nama Lengkap   : Muflihul Ihsan 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Magelang, 12 April 1996 
3. Agama   : Islam 
4. Alamat   : Donorojo, Mertoyudan, Magelang 
5. No Telepon   : 0813 9028 4577 
6. Email   : lyhulihsan@gmail.com 
7. Kewarganegaraan  : Indonesia 
8. Nama ayah kandung  : Habib Fahruddin 
9. Nama ibu kandung   : Mulyani 
 
RIWAYAT PENDIDIKKAN 
1. MI Ma’arif Donorojo Lulus Tahun 2008 
2. SMPIT Ihsanul Fikri Lulus Tahun 2011 
3. SMAIT Ihsanul Fikri Lulus Tahun 2014 
4. IAIN Surakarta  
 
